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LANDASAN TEORI

A. lntensitas lbu Datam Pendidikan Akhlak

1. Pengertian intensitas ibu dalam pendidikan akhlak

Intensitas berasal dari kata intens, 1'ang artinya perhatian .vang sungguh-

sungguh atau suatu keadaan (tingkatan, ukuran) yang secara sungguh-sungguh (giat

dan secara rnendalam) untuk memperoleh efek yang rnaksirnal, terutama untuk

mencapai hasil yang diinginkan.l

Sedangkan pengertian akhlak tidak lepas dari arti pendidikan secara umum.

A.D. Marimba mengartikan pendidikan sebagai birnbrngan atau pirnpinan Secara

sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju

terbentuknya kepribadian yang utama.2

Menurut H.M. Arifin bahwa pendidikan adalah usaha orang dervasa secara

sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian serta kemampuan dasar

untuk anak didik baik dalam pendidikan formal maupun non formal.i

Sedangkan pengertian akhlak secara bahasa berasal dari kata klrulaqa yang

kata asalny a"khu{uqun" yangberarti : perangai, tabiat, adat atau klrulqun yang berarti

I Depdikbud, Kuntrts'Bes:or Buhttsct Indone.sia. (lakarta Balai Pustaka, 1989)" 3i-5
2 A.D N4a;mbah. Pengctttar |'ilso.fal Pandidjkast. (BalLiung Al-Nia'arii i986), i9
, H ir{. Arifin, lltrbturyan f imbat Ealik Pendittikon Agomo di Lingkungurt Sektioh ciutt Keluargn,

(Jakarta. Bulan Bintang, 1975), 10
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15

kejadian, buatan, ciptaan. Jadi secara etimologi akhlak itu berarti perangai, adat,

tabiat atau sistem perilaku yang dibuat.a

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa yang

dirnaksud dengan intensitas ibu dalam pendidikan akhlak adalah upa\ra-upava dan

perhatian yang sungguh-sungguh yang dilakukan oleh ibu dalarn mendidik akhlak

anak-anaknya melalui proses pengalaman dan pembiasaan sejak kecil. Sebagaimana

yang diungkapkan Zakiah Daradi at sbb.

"Pembinaan moral, terjadi melalui pengalarnan-pengalaman dan pembiasaan-
pembiasaan, yang ditanamkan sejak kecil oleh orang tua. Yang mulai dengan
pembiasaan hidup sesuai dengan nilai-nllai moral yang ditirunya dari orang tua
dan mendapat latihan-latihan untuk itu."'

2. Peranan ibu dalam keluarga

Peranan ibu dalam keluarga sangat penting. Dialah !'ang menqatur, membuat

rumah tangganya menjadi surga bagi anggota keluarganya, menjadi mitra sejajar yang

saling menyayangi dengan suaminya.6

Dalam keluarga ibu mempunyai peran ganda, sebagai isteri dan sebagai ibu.

a" sebagai seorang istri (kekasih)

Peran wanita sebagai istri (kekasih) meliputi dua segi, yaitu :

l. Segr psikologis

Wanita dalam keluarga selain berkedudukan sebagai kawan (teman hidup),

- Zakiah Daradjat. et.a1, L)ctsctr-tltt.::ur Agqmo l.slum. {Jakarta: Bulan Bintang. 1996), 253
'Zakiah Daradjat, ilnru Jirva Agama, op.cit .83
o ZakiahDaradjat, Pendidikan lslam dalam Kelttarga dan Sekolah, (Jakarta. Ruhamah, 1995), 47
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juga sebagai seorang istri (kekasih). Seorang istri

membawa ketenangan, kebahagiaan, kesenangan dan

firman A11ah SWT., sebagai berikut .

' D"pug EJ, Al-Our'an don I-erjentahnya. (Semarang: Toha Putra, 1989), 644
s Hussein Bahreisj, Al-Jamius Shahih, Surabaya, Karya Utama, tt, hal. 166

"Dunia itu adalah sebctgai su(ttu hiasan dan sebaik-baik hiasan dunia itu
adalah wanita yang baik (shalihuh) ".8

Dalam al-Quran dijelaskan pula bahrva isteri shalihah adalah isteri yang taat

(patuh) kepada Allah SWT. Dan mampu memelihara kehormatannya, tidak berlaku

curang serta memelihara rahasia dan harta suaminya apabila ditinggal suaminya pergi

(bekerla).

( l-"^

il;rL l"ild"Ltu"

16

bagi suami diharapkan akan

keberuntungan. Sebagaimana

"Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah l)ia menciptakan untukmu

isteri-isteri dari jenisnru sendiri supaya kctnttt cenderung dan nterasa lenteronl

kepadanya, dan dryadikan-N1ta diantarctmu rasa kasih dan sayong-

Sesungguhrrya yang dentikian ilu benur-benar terdapat tanda-tantla bugi

or ang-oratlg y ang menge t ahu i " .

(Q.S.30:21)?

Dan isteri yang mendatangkan ketenangan, kebahagiaan, kesenangan dan

keberuntungan adaiah isteri shalihah. Nabi SAW bersabda :
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"...sebab itu maka wanita yang slrulih, ialah yang taat kepada Allah lagi
memelihara diri ketika suaminva tidak ada oleh karena Allah telah memelihara
rnereka. "
(QS 4:34)e

Dengan demikian, untuk mencapai ketentraman dan kebahagiaan dalam

keluarga memang diperlukan isteri yang shalihah, yang dapat menjaga diri dari

kemungkinan salah dan kena fitnah dan mampu menenteramkan suami apabila

gelisah, serta daapt mengatur keadaan rumah sehingga tampak rapi, menyenangkan

dan memikat hati seluruh anggota keluarga.

2. Segi biologis

Dari segi biologis, wanita merupakan teman laki-laki di dalam pergaulan seks.

Dan diharapkan adanya hubungan koperatif serta saling memberi dan menenma. Pada

dasarnya manusia dikaruniai oleh Allah SWT. Dorongan nafsu seks. Sebagaimana

diingint, yaitu wanita-wanita, anctk-unuk, hurla yang banyak dari .1enis emas,
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternakdan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia dan di si.sr Allah-lah tempat kembali -vang baik
(surga)."
(QS.3: l{ )'o

Dalam surat lain Allah SWT. Berfirman :

' Depag RI, Op Crt., hal 12i
'o Depug R7, Op.cit.,hal. 77
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A'(* t . 

{i^ifu7i;,"#, 5 {5 ;-t";i;. 
:# 5';'{':,

(r((, z;orlt) o'd-;{t,#'t 6';'iU'g 4'#b

18

t/i -
V,r)-

"l,steri-i,stet'inru arlalah (seperli) lanah lentpat kantu bercocok lananl maka

tlatangilah lunah tempal bercocok tanat?'u?lu iltt bctgctimuna suia kanur

keltendaki. Dun keryakunlah (antal )'ang buik) tmluk dirimtr, dan berlakv'alult
kepada Allah dan ketahuilah balrua komu kelak akan menemui-Nva. Dan

berilah kabar gernbira bagi orang-orang yang berintan. "

(QS 2:223)rl

Memang secara fisiologis, wanita harus mempunyai daya tarik seksual. Hal

inilah Srang rnendorong pria untuk mencan dan mendekatinya. Perangsangan seks itu

akan menirnbulkan kegelisahan pada pria, dan kegelisahan ini akan memberikan

ketenangan dalam persetubuhan vang halal melalui perkarvinan yang sah.r2

b. sebagai seorang ibu (pernangku turunan)

Manusia mempunyai kecenderungan untuk mernpertahankan kelangsungan

hidupnya dengan cara berkeluarga atau kawin, dengan tujuan memperoleh keturunan

sebagai generasi penerusnya. Seperti yang dikernukakan oleh Kamal Mukhtar, sbb :

"Di antara salah satu tujuan perkawinan adalah untuk rnelanjutkan keturunan
vang merupakan sambunsan hidLrp dan menyambung cita-cita, membentuk
keluarga, yang dari keluarga-keluarga itu terbentuk umat, yaitu umat Islam."ri

" thi,J, hal. ,s4
tt H. AIi Alibar, Merqwst Cinta Kasih, (Jakar-ta: Pustaka Antara, 1995), 38

" M. Th,a1ib, op.cit., hal. 119
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l9

Kecenderungan tersebut merupakan sifat kodrati bagi manusia itu sendiri yang

sudah barang tentu sifat tersebut akan menambah fungsi dan peran seorang isteri,

yaitu sebagai isteri dan seorang ibu.

Dalarn hal ini penulis akan menguraikannya dalam dua segi, yaitu .

l. Segi biologis

Secara biologis, rvanita mendapatkan sebutan ibu adalah dimulai sejak

bertemunya Owm (sel telur) dengan sperrna. Akibat pertemuan tersebut terbentuklah

suatu makhluk tersendiri, sernakin lama sernakin menuju kesempurnaan biologis

dengan mencapai bentuk ),ang sempurna yang berlangsung selama lebih 120 hari.

yang kemudian ditiupkan roh kepadanya dan rnenjadilah rnakhluk hidup yang

berbentuk janin dan bayi. Daiam hadis yang diriu,ayatkan oleh Imam Muslim, Nabi

SAW bersabda sbb :

*iy -"'i i'C'9' * U 5$t #:"{'.Vr Jdr "&t 4' V
.a. /,,\ 2n n.,:,,, 

W5, Jbq, * bJ_, eW
" D u r i A b,t i t tu n,Yrli ffi :,,,i,i,,, o,, sA LV. n e nc e r i t u ka n ke p ad a k a nt i,

sedang ta orangyang benar dan dibenarkan: "SesungguhnVa selictp orang

diuntara kantu dikuntpulkan pencipluunrya tlalam perut ibunya dalam 10 lruri'
Kernudian selarna itu iu rnenjudi segumpal darah, selanta itu juga ia ntenjadi

segurnpal daging. Kernudian diperintahkctn Malaikat (oleh Allah SWf) untuk

rnenittpkutt roh kepadanta, dengan membttwa enlput perkura : ditetapkan

ri:ki;)'a, alal m'a,- a,raln),u tlan bahagia utau susulmya- " 1'

1o Ab Al-Husaini Muslim ibn al-Hajjaj, Shahih Muslim, juz 15, (Beirut Libanon: Dar al-Kitab al-

Ilmiah, n ), 156
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Selama kurang lebih 9 bulan kebutuhan bavi dalam kandungan tersebut harus

dicukupi oleh ibunya secara langsung. Untuk itu ibu diharuskan memakan makanan

yang bergizi, cukup protein. r,itamin dan hidrat arang, disamping harus halal.

Makanan yang kurang baik, akan mempengaruhi pertumbuhan bayi tersebut. Nani

Soewondo dalarn buku kedudukan rvanita indonesia mengatakan :

"lJntuk memperoleh ASI yang baik itu haruslah berusaha memelihara atau

menggunakan makanan yang bergizi dan sesudah ia melahirkan, tentu saja agar

ibu selalu menyusui bayinya sejak hari pertama dan seterusnya sesuai dengan

permintaan bayi.'t

Dalarn hal menyusui bayi, Allah SWT Memberi petunjuk sebagai berikut :

J"M t;*]\ Ot 5 tQ, e:l 
";);-G3g 

; cb7 *r' 1: 5
(((<, r;-Jr)'
"Para ibu hendaklah rnenwtsukan anuk-anctknl'a selctma duct lalrun perutlL

),uiltt bagi yang ingin tilenyeiltPttrnakan pen\,'Lttittdtl- "

(QS.2:233)16

2. Segi edukatif religius

Untuk memahami peran ibu dalarn segi edukatif religius (pendidikan

keagamaan) ini, terlebih dahulu penulis mengutip pendapat ahli pendidikan tentang

arti pendidikan itu sendiri.

Menurut Langeveld, pendidikan diartikan sbb.

". . pemberian bimbingan dan pertolongan rohani dari orang dewasa kepada

,r..&u yang masih memerlukan."rT

15 i..ani Soewondo. Kedudukctn H/anitct lndonesia, {Jakarta: Ghaiia Indo., 1981), 270
tu D"pag F(l. Op.ct.hal 57
17 Wasty Soemanto dan Hidayat 5., Dasar-dasar Teori Pendidikan I)unia, (Surabaya: Usaha

Nasionai, tt.), 9
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Sedangkan rnenurut Crow dan Crorv, pendidikan adalah proses pengalaman

yang memberikan pengertian, pandangan (insiglzt) dan penyesuaian bagi seseorang

yang menyebabkan ia berkernbang. 
18

Omar Mohammad al-Tourny al-Syaibany, berpendapat sbb :

"sebagaimana pendidik-pendidik umuln, maka seorang pendidik muslirn yakin

bahwa pendidikan sebagai proses pertumbuhan membentuk pengalaman dan

perubahan yang dikendalikan dalam tingkah laku individu dan kelompok hanya

akan berhasil rnelalui interaksi seseorang dengan pemrjudan dan benda sekitar

serta dengan alam sekeliling, tempat ia hidup."re

Dari berbagai pendapat diatas, dapat diambil suatu pengertian bahrva peran

dan tanggung jarvab seorang ibu (sebagai pendidik) terhadap pendidikan anak-

anaknya, sesuai dengan tujuan yang dicita-citakannya yaitu manusia yang

berkepribadian 5,ang utatna yang dilandasi oleh agama Islam.

Allah berfinnan :

WiJVi ; J,$\L;7j ; 5C W ;" ;(,:,119, $;r'6,,'qT
o C"6;"s)1d"W;

/o>/a2rt zo21/o17

;"o *.'rr.tQil^9r b'iLlJrr oji;+Yi'ii\U
b'$rl'ir (, S;;Yil$ fju:ilau

[r ,,r.3t)
"Hai' orang-orattg vang berimctn, pelihctralah dirimu dari api neraka yang
huhun bukarnl,u atlalah n1ul1usta dun butu, peruugan\)u ltlalaikat-iv:[aluikat
vung kctsar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
dtperintahkun-l{ya kepuda mereka dan selctlu menger1akan apa yang

tliperintahkan. "
(QS.66:6)20

tt rbid. hal. 1o
t' Qrru. Mohammad al-Toumy al-syaibany, l:ctlsafah Penrlitlihtn lslun, (Jakarta. Bulan Bintang-

197e), s7

" Depag. R.I., Op.cit.. hal. 951

.r- a-,\J
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Dengaa demikian keluarga dan diri kita wajib dibimbing meniadi pnbadi-

pribadi yang bahagia dunia dan akhirat. Dan ioi menjadi tanggungfawab orang tua

unflrk mendidik anak-anaknya.

3. Kategori akhlak yang baik dan yang burulc

Perilaku manusia jika ditinjau dari segi ilmu akhlak dapat dikategorikan

menjadi dua yaitu perilaku yang baik atau akhlaq al karimah (akhlaq mahmudah) dan

perilaku yang buruk ataa akhlaq madzmumah. Pengertian semacam ini sesuai dengrur

pendapat Hamzah Ya' qub, sbb :

"Yang dimaksud dengan akhlakul mahmudah ialah segala tingkah laku yang
terpuji (yang baik) yang biasa juga dinamakan fadlilah{kelebihan)...
Akhlak yang baik disebut akhlakul mahmudah, lalu kebalikannya ialah
akhlakul madzmumah yang berarti tingkah laku yang tercela atau akhlak yang
jalat (qobihah;.zt 'a

Islam dalam memberikan kategori pada peritaLu manusia mengajarkan secara

terinci, baik kategori perilaku yang teryuji maupun perilaku yang tercela. Dalam buku

Dasar-dasar Agama Islam, tim penyusun yang diketuai oleh Zakiah Daradjad,

mengkategorikan akhlakul karimah menjadi lima bagian , yaitt..22

a. Akhlak yang berhubungan dengan Allah:

1) Mentauhidkan Allah; QS. 112:14

,'s$Jtifin3Aa:r6;
( r- r..,,y#t) o

riHamzah Ya'qub. Etika Islcnn, (Bandung: Diponegoro, 1983),

" Zakiah Daradjat. et al . Op.cit, hal 266

Y":tCfrW,{;,!; {j$l
10
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"Katakqnlah: "Dialuh Alluh Yang Muhu Esu"
Allah adalah Tuhan ayng bergantung kepada-N1,q segala sesuatu
Dia tiada beranak dan tiada pula clipermtakkan
Dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia".

2) Taqua; Q.S. 4:1

"Hai sekalian rnanusia, bertakwalah kepada Tahanmu yang telah
menciptakan kamu dari seorang diri dan dari padanya Allah
merrciptakan isterinya dan dari pada kedwnya Allah memperkembang
biakkan laki-laki dan perempuan yang barryak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta
sdttu seflan lain, dan (pelilruralah) hubungan silaturrahim- Sesunggulmya
Allah selalu menjaga dan mengawasi lcomu".

3) Berdoa; Q.S. 23:60

"Don orung-orang y{tilg n?enlbcrikun Ltpa t,ung telcth nzereka berikun,
dengnn hali y,ung taht,(kiirerru mereli-ct ruhu hulm'a) ,se.stmggulun,ii
ruereku akan kenfiuii kepada'|'uhan rnereka".

o SrDW-\f{Wff'{i 68" (;r,;. 35,;
( 1. ,.;r"3ll)
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4) Dzikrul1ah; Q.S. 2:152

( 16( : ajlJl)

"Karena itu, ingat-lah kepada-ku ni,scaya Aku ingat (pula) kepndanru".

dan Q.S. 13:28

(<n ,**/rl 4";)A1

"lngatlah, hanl,a clengan mengingut Allah-loh hati menlacli tenterum".

5)Tauakkal; QS 3:159

(oys-JD (iv;:fi u fr' 3f &, 3L Jb6 sfitt

"Kemudian apabila kamtt telalz membtilatkan tekad, maka bertawakkcllalz
keputla Alluh. Sesunggghrya Alluh menlatkai oft.tng-orung yang
b er I ay, a kkal ke pada- l{ya " .

b. Akhlak diri sendiri :

l) Sabar; Q S.2:i,i3

*;l

2) Syukur; Q.S. 16:14

;,1^#6;*;,'uW
( lt,q_I;t>

( ras ,;r1')Gj#t't'i\
"S-es ureggr,r ]tm'u A i I a I t h e s e r t a o ra ng- o rarl g )t{/ n g s tt b a r " .

i*ir\!;3Jii;i5

{9:Is;{:t;
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" Dun kamu melihul bahtera berlayar patlanya, dan supal,u kamu
mencari (leuntungan) dari karunia-N1,a dan supa),a kamu bersyukur".

3) Tawadhu' (rendah diri, tidak sornbong); Q.S. 31:18

"Dan janganlilh kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena
sombonfl dan janganlah berjalan di muka bumi dengan angkuh.
Sesungguheta Allah ticlak meryrykai orang-orang yang sombong lagi
ntertbanggakan diri".

4) Benar; Q.S. 9:119

( rr1, re.dr) br!il, t$ {;h,'fitt;;,,.rjf6

"Hoi orong-orong yang beriman, bertokwaloh kepadn Allah, dan
hendakl ah kamu b ersama orang-orang yang b enar " .

Salah satu sikap dan sifat yang termasuk akhlak yan-e baik ialah ash-Shidqah

yang berarti : benar, ju1ur. Yang dimaksud disini adalah berlaku Lrenar dan

jujur baik daiam perkataan maupun dalam perbuatan.

5) iffah (menahan din dari melakulian vang terlarang)

6) Hihnun,'menahan diri <iari marah

7) Amanahrjulur

Yang dimaksud dengan Amanah disini adalah satu sifat dan sifat pribadi vang

setia, tulus hati dan julur dalam melaksanakan sesuatu yanq dipercavakan

kepadanl,a, berupa harta benda, rahasia maupun tugas kervajiban.

nu;;e,)[rj
;;Y; UAC;ILX:

,^, .r\^1li r"gg! 4.<1,;'!SW-#rirr,S \,
'//

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



26

8) Syaja'ah

Syaja'ah bukanlah semata-mata keberanian berkelahi di medan laga,

rnelainkan suatu sikap mental dimana seseorang dapat menguasai jiuanya dan

berbuat menurut semestinya. Orang yang dapat menguasai jirvanl,a pada

masa-masa kritrs ketika bahaya didepannya, itulah orang pemberani.

9) Qana'ah, merasa cukup dengan yang ada.

Atllak terhadap keluarga :

1) Birrul walidain; Q.S.4:36

Sembahlah Allah dan janganluh kctmtt me,mpersekutukan-Nyct dengan
,\esu{ttupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, ktrib
kerabut, anak-anak latim, orang-orang rniskin, tetanggo ),ang dekat, tlan
tetctngggct yang jauh, teman ,sejir,al, jbnu sabil dan lrurnhu sahayamu.
Sesunggttltn),a Allah tiduk mentukai rtrung-oratlg ),ctng sombong dan
me mba nggn-ban gl4uku n ti ir i ".

2) Adil terhaciap saudara: Q.S. 16:90

"S'eszai-qgzzhnva Ailah menvuruh {kuntu) herluku atii! dan berhztai
kebulikun, mcmheri keptttla kuztm kerabut, elan All*h melttrang tlari
perhtruian ke-ii, kemungkuron dan perntusuhan. Dia ntentheri penuaTarun
kaputlumtt ugur kumtt tluput rnengutnbtl 7teloluran".
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Keadilan adalatr sendi kemalanuran dan kesejahteraan

sebab itu jika prinsip keadilan ini ditegakkan, niscaya

kesejalrteraan dan keamanan.

3) Membina danmendidik keluarga; Q.S. 66:6

mesyspLu,. Oleh

akan terwujudlah

( t "fr!')

"Hai orang-orong yang berirnan, peliharalah dirimu dan keiuargantu
dari upi neraka vung bahctn bakarnlta adalah manttsia dan hutu;
penjcganta ntalaikat-ntalaikat 1,ang kasnr, yang keras, )lang tidak
mendttrhakai Allah terhatlap apa )lang cliperintahkan-Nya kepatla mereks
dan sela!u mengar.jakan aptl )lqng diperinIahkan".

DanQS 16 214

(<\e ,.!.*-i*J,, s{i:t; jsg";;u
"Durt beriluh peringatttn keptulct t"rotroi-t uruthcttnttt 1,ttng terdekat".

.1) Merneiihara ketuRunan. Q.S. 16:58-59
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"Dan apabila rcrtrang diri dari mereka cliberi kabur dengan (kelahiran)
anak perempuan , hitamlah (merah padamlah) muknnya, dan dia sangat
marah. Ia menyembunyikan dirirys dari orang baryqfr, tlisebabkan
hurulnya berita yang disampaikan kepadanyu. Apakah dia akan
menteliltaranya dengan menenggurtg kehinaan alaukah okon
menguburkannlu ke clalum tanah (hitlup-hulztp)?Ketuhuilah, alangkah
buruknl,a apa yong rnereka tetapk.an ilu. "

Akhlak terhadap masyarakat :

1 ) Ukhuwah/persaudaraan; Q.S. 49: 1 0

"Sesungguhnyo orang-orang mulcrnin addah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu mendepat rahrwt."

2) Ta'awun; Q.S. 5:2

'.15ALi:!*giKViilr6#t;;,ti1,
((,;-iu) Vry'f"*h$l^,#5

"... D{}n tolong-menolonglah kamu dnlam (mengerjakan) kebcyiknn dan
taha,a, dan jangan tolang-menalang dalam berbuat dosa dfrn
pelanggaran- Dan bertakwalah kamu kepada Allah, Allah
amai berat siksa-Ny<t. "

3) Adil; Q.S. 4:58

3 *v\g'#f.$W5*rcsi91 t 3 {rV nv,_

, WW # fi'lt *,' fti\rl,try.l I 'li!. Yrru
^'Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
jwng berfuik menerimary/a, dan {menyuruh kamu) apabila menetapkan

S;4'$1'dttg'i"{J{G$r"-t-S*ifr f u,

(\.,-*')
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hukum diantara munusia supdya kamu menetupkan dengan adil-

Sesunggulmya Allatz memberi pengaiaron )'ong sebaik-bailmT'a

kepadimu.ierungguhn),a Allah odalah Maha l4entiengar lagi a,faho

itleliltat. "

4) Pemuralvdermawan; Q.S. 3:92

#;fit#S'g;t '5i4ew34rw( $, 
"5sil1
"Kannu sekat.i-kati tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna)

sebeltnn kamu menafkahkan sebagian hcrta yang karnu cintai. Dan apa

saja yang kamu nafkahlan, mola sestmgguhnya Allah mengetahuinya."

5) Peayantun, Q.S. 3:133-134

"Dan bersegeralah kamu kepada'ampun*fi dari Tulwnmua dan kepada

starga yung luutnyo seluas langit dan bumi yang disediakan untuk

orong-irong yoog bertah,ya. (Yattu) orang-orang lwng menaJkahkan

ftartarrya), bsik diwaktu lapang maupun sempit, dan tsrang-orang yang

menalwn amarahnya clan mema'aJkan ftesalahan) orang. Allah

menyukai oranS-orang )'ang berbuat kebaj iiran' "

6) Pema'af; Q S. 3:159

gruWY riJt W6" CS $ ;' { qia$" : #W
3!9,'gtjt!surr;G";\Uf)#^;fi )2fr ,i:#'Gg

r 
=ri, ;;J)''slh';li !44'

"i4aku cli.:'ebahkun ruhntat rJori .4llult-luh kanu berloku lemult letnhut

ierhatlup ntereku. Sekirun)'a kutttu hetstkap kerus uigi berhati l;a^tur'

tcrttu!ah mereka meniuul*un diri dari -rekeli!ingmu. Korena itu
*ru'u/kanluh mereka, trttthonkanlah {imlnm hagi tnercka dan

hernursvat,uruhlah tlengan nzaraka tloiunt zu"ttstttt itu. Kemutlion upubila
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kamu teluh membulutkcn tekud, muka bertawakkallah kepad-u Allult'

se::unggultnya Allah menyukti orang-orang ),{tng bertawakk*ol kcpa&t-

Nl,a."

7) Menepati janji; Q.S. 17:34

;qrl1i;?{A'&k

"Dan jongo-nlah k-amu mentlekati harta anak ys\im, kecuali dengan cora

ltung lebih baik hermanfaat) sarnpai iu dewasa dan penuhilah .janji:
S e s u n ggu hn1'u 1 u n1 i i t u pus t i tl i m i nt u pe r t tt nggun g,.i uu' ab n1'u' "

DanQ,S,9:111
\( ? ,L z-

>i"tdlj,utW,

xl

6,t ̂ i u' l;'V$,:{**6 it' u, r #i) #' -t')tl "v) | '-.'-e 
( rr, *irrrr.W{y$b

"sesungguhny,a Alluh telah membeli orang-oronf *4,n, diri dan harta

rnereka dengan memberiknn surga unluk mereka. Mereka berpegang

paci-a jalan Allah, lalu mereka uembc&uh atazt terbunuh. {itu telah

menjadr) janjiyangbenar dari Allalz di dala.m T6urat, Inid claa al-Qwron

Dar; siapakahyang lebih menepati janlinya (selain) daripada Allch?

l,{uka bergembiraluh clengcniuul beii yang telah kamtt kskuktsn itu, da'n

i t ul eth kemew.rtgan ya.fi g bes Qr. "

"Dun {bt-gi1 ortmg-tst'ung t)Ltt'lg tnenrintu (nzentutttizil sertLtlz 'l'tthonn-lrt

tltn nrertdirikttn ,yholol, serlung ,irus{lil merckrt (tlipufuskun) t}engittr

tt?t!:li{!v)/Jr/Jh anluru n*reku dan nzareku menufkuhkan seba,ljan tlari rc:ki

1,ung Kurti baril:un k-eput/rt rurrsku-"

31)Y,:',#'{r,

(( g , tl,)')
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9) Wasiat di dalam kebenaran; Q-S. 103:1-3

*Demi fit754. Se'sunggultryl7 manusia itu benar-benar berrldo dalrtrn

kerugian, kecuali ,rong-orrng yang betiman dan mengerjakan amal

salei ,lan nul;ehat-menasehati sttppdya mentaati kebenaran dan nasehat-

ntenaselrut t supatta ntenepal i ke subqran. "

e. Akhlak terhadap alam :

"sesungguhn),a dalant penciptaan langit dai bunzi dan silih be{gahtiny;a

ntaiam ian siang terdapat tandalandu bagi orang-orang yang berakal."

2) Memanfaatkan alam; Q.S. 10:101

\')bj'-) 65
"Kurakctnialt: Perirutikankth apa yong atlu tli langil tiun tli bunzi.

Tittuklah ltermanfitctt tanelu kekuu,vaan Alluh tlun Rasul-rusul yan.4

mentheri peringa{(tt't bugi orang-oratxg \)ang lidak berimun' "

cian Q.S. 2:60

I

Qr/ , a.y24 l-
i!

figS$31\;iq
(

Yg6'1i^tttJty.?ii\q).t,W,y#trW'ey
J',gf':UU*V,39,'iri3:*u".'3'*

(t.'

*v,t',(\L"&'(ft',{Ftt"^-,

,' 'J,9Uf#g;d, u,,,fr:+'Y:'9;e,;b.

-fY99
?a Z l:to. .z 1../'" 

'od
\ir-a J, r V;l'di*-!)

'3:-tr) 
a;"1*.'Lr_D>y
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,,Dan (ingatlah) ketrka Musa memohon air untuk kaumnya, lalu Kami

berfirmai:"Puiullah botu itu dengan tanglwtmu." Lolu metnanoarlah

darr padanya dua belas mata air. swtgguh ttap-ttap suku telah

mengetahui tempat minumnya (masing-masing). Makan _dan minunlah

,uri lyong dibirikan) Altai, dan ianganlah krtmu berkeliaran di muka

bumi dengan berbuat kerusalcan"'

Sedangkan kategori akhlakul madzrnumah adalah merupalran kebalikan dari

akhlakui karimah diatas.

4. Dasar dan faktor pendorong dan penghaunbat pendidikan akhlak

a. Dasar pendidikan akhlak

Adapun yang menjadi dasar pendidikan akhlak secara umurn daPt

digolongl<an menjadi dua macam, yaitu akhlak tanpa dasar agama dan akhlak dengan

dasar agama.

pertama, akhlak yang tanpa dasar agama dikenal dengan sebutan etika, yang

mempunyai pengertian bahwa etika adalah sebuah pranata perilaku seseorang atau

sekelompok orang yang tersusun dari pada suatu sistem nilai atau norma yang

diambil daripada {digeneralisasikan dari) gejala-gejalaalamiah masyarakat kelompok

tersebut.23

t' Ibirl.. hal. 257
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Pengertian "baik" menurut etika adalah sesuatu yang berharga untuk suatu

tujuan, sebaliknya yang tidak berharga, tidak berguna untuk tujuan, apalagi yang

rrerugikan, atau menyebabkan tidak tercapainya tuiuan adalah "buruk".24

Pengertian ini bersifat subyektif dan relatif. Baik bagi seseorang belum tentu

baik bagi orang lain. Sesuatu itu baik bagi seseorang apabila sesuai dan berguna

untuk tujuannya. Hal yang sama adalah mungkin buruk bagi orang lain, karena hal ini

tidak berguna bagi tujuan orang tersebut.

Kedua, akhlak dengan dasar agatrta, sangat berlarvanan karena akhlak ini

rnemberikan bimbingan dalam hubungan manusia dengan Tuhannya, manusia densan

tranusia berdasarkan aturan-aturan dalam agama itu sendiri. Dalam agama Islarn

i,ang menjadi dasar pendidikan akhlak adalah al-Quran dan al-Sunnah, seperti 1,ang

dikemukakan oleh Mudlor Achmad, sbb.

"Disini Islam lalu menunjukkan sumber moral yaitu al-Qur'an dan Sunnah.
Pada keduanya sudah tersurat dan tersirat segala apa yang rvajib dan tidak wajib
dilakukan. Kedua sumber ini sebagai pembimbing."25

Dalam akhlak Islam, untuk mencapai tujuan baik, harus dengan jalan yang

baik dan benar. Sebab ada garis yang jelas antara yang boleh dilakukan dan yang

tidak boleh dilakukan. Jadi menurut akhlak Islam, perbuatan itu disamping baik juga

harus benar, yang benarjuga harus baik.

b. Faktor pendorong dan penghambat pendidikan akhlak.

2a H Rahmat Djatnika, Sistent Ethika lslan, (Surabaya: Pustaka Islam, 1987), 33tt Mrdlo. Achmad, Etikq Dalam lslam, (.surabaya: A1-Ikhlas, ft ), 132
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Keluarga merupakan tempat pembentukan kepribadian anak. Sedang yang

sangat berperan adalah orang tuanya, terutama ibu sebagai pendorong anak

melakukan ajaran agama. Maka dalarn hal ini Imam Ghazali berkata :

"Bahla rnelatih adalah suatu hal yang sangat penting sekali, karena anak
sebagai amanat bagi orang tua. Hati anak suci bagaikan mutiara yang
cemerlang, bersih dari ukiran serta gambaran, ia dapat mampu menerima segala
yang diukirkan atasnya dan apabila dibiasakan ke arah kebaikan, jadilah ia baik,
tetapi sebaliknya, dibiasakan ke arah kejelekan, jadilah ia jelek."26

Dari pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa yang dapat

mendorong pendidikan akhlak dari orang tua kepada anaknya, antara lain :

1. Orang tua seantiasa rnelatih anak dengan membiasakan menjalankan kewajiban-

kewajiban yang diperintahkan oleh Allah SWT.

2. Orang tua itu sendiri rajin rnelaksanakan perintah agama, sebab tingkah laku ibu

dan bapak tidak lepas dari pengamatan anak-anaknva.

3. Orang tua hendaknya memberikan bimbingan dan pengarvasan dengan sabar dan

kasih savang.

Apabila orang tua (ibu)dapat rnelaksanakan ketiga f-aktor tersebut dengan baik,

maka tnsva AIlah anaknya pun akan taat rnenjalankan perintah agarrla, sehingga

rnenjadi manusia yang berperilaku baik dan mempunyai kepribadian muslim.

Tetapi apabila sebaliknl,a, orang tua (ibu) tidak tidak melaksanakan ketiga faktor

'o H.M. Aifin, Op.cit, hal. 75
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danitu dengan baik, maka mengakibatkan anak-anaknya tidak taat kepada Allah

berperilaku jelek.27

5. upaya-upaya yang dilakukan ibu daram menanamkan akhlak yang baik

Bebarapa hal yang perlu diketahui oleh ibu sebagaio pendidikan anak-anakn,va

tentang persoalan pentig yang harus diperhatikan dengan sungguh-sungguh dalam

upaya membimbing jiwa dan akhlak yang baik. Upaya-upaya tersebut terbagi menjadi

tiga fase, yaitu :

a. Fase persiapan

Fase ini merupakan fase persiapan bagi wanita sebelum menikah. persiapan yang

peling penting adalah r.r,anita harus mempunvai kesadaran agama t,ang tinggi,

sebagai bekal untuk membina rumah tangga yang bahagia. Sebagaimana sabda

Nabi SAW. .

( l**.rrH\{s) - AtgS;
"Dikcn'ini wanitu itu k,rena entpal ntucurt, 1t,ilu karena harranya, kur/n,
kebangsuttanannya,'kentulyuannl,u, kurena kecantikannya tlttn karena
uganrtnya. l.[aku pilihlah karena agdtnarrya, ukan bert,rntwtglah kamu,,.2E

I'Iadits ini mengandung hikrnah, bahu,a wanita kuat kesadaran beragamanya kelak

akan mampu mernbina keluarga yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama

Islarn dan mampu rnenjadi ibu yang dapat rnen,lidik anak-anak dengan akhlaq ul-

kurintuh.

t- M. Thatib, op.cit . hal re,.)
2* 

Hussein Bahereigrop.c it..hal 164

WV$l{$'fjgqdJy-'i\$&
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b. Fase dalarn kandungan

Fase ini dimurlar sejak isteri mengandung (hamil) sampai melahirkan. Pada waktu

harnil, wanita (calon ibu) dianjurkan untuk selalu menjaga konclisinya, baik

jasrnani dan rohani.

Dari segi jasmani, maka seharusnya wanita belajar memakan makanan yang

sehat, cukup protein, vitamin, hidrat arang dan lemak disarnping harus halal.

Sedangkan keadaan kejirvaan calon ibu harus tenang, bersih dan suci. Itulah

sebabnya wanita yang harnil dinasehatkan untuk menenangkan pikiran dengan

cara memperbanyak shalat dan mengaji al- Quran.2e

Seperti yang diungkapkan oleh Quraish Shihab :

"Ketika anak masih dalarn kandungan, ibu diperintahkan untuk
rnernperhatikan kesehatannya. Karena kesehatan ibu rnernpengaruhi
perturnbuhan dan perkernbangan janin, baik ada keaiiban agama yang
digugurkan (ditangguhkan) pelaksanaannya .soperti pLrasa. apabila
pelaksanaannya didr"rga mengganggr"r kesehatan janin .

c. Fase setelah lahir

Fase dimulai sejak anak lahir sampai dewasa. Islam mewajibkan kepda orang

tua untuk memelihara diri dan kelr"rarganya, agar tidak mendapatkan siksa dari

Allah SWT. dengan selalu rnenjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Sebagaimana firman Allah sebagi berikut :

'o II. Ali Akbar, op.cil.,hal 4o
30 M. Quraish Shihab, /\,lemhrmikutr ul- Ouran, (Bandurng: Mizaan, Igg4),255
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$ijw,6"
, i";;' 4,1 c"tx;'yfi* X, c,# Y s t ry-L@'{t*( 1,,.6-3t;"Htti rtruttg-orang ),ang berintan, pelihuruluh tliriptt,t dun kaltrcu"guttttt

cluri uTti neruku ),ung, bahun bukarnyu tttruluh nruu,t5iu tlun batu,
penlaganlta ntulaikat-ntaluikat .)tang kasar, ))ong keras, .yang ticluk
tnendurlrukui Alluh terhatlup apa yung diperintuhkan-lVyu kepaclu ntereku

ft;: Z! ;:,, :,nl 
a n g e r j a k a rl a p () y a n g d i p e r i n l a h - |,/ y ct,, .

Pendidikan akhlak pada fbse ini orang tua tidak cukup mernberikan

pengetahuan tentang nilai akhlak saja, tetapi melalui pembrasaan sejak kecil.

orang tua terutama ibu harr-rs memberikan perhatian yang sungguh terhadap

perkembangan kepribadian anaknya sejak kecil dengan melakukan upaya

tertentu.

Upaya-upaya yang dilakukan dalam mendidik akhlak anak tersebut, antara lain :

I ) l-eladan yang baik

Pendidikan merupakan contoh utama bagi anak didik, baik dalam ucapan,

perbuatan, gerak-gerik maupun keadaan diam, agar anak-anak tahu, bahwa

dirinya jadi panutan bagi anak. Perbuatannya harus <tiikuti oleh putra-putri.

Seorang pendidik tidak pantas memerintahkan sr-ratu perbuatan, baik jika ia

sendiri tidak melakukan nya atau tindakannya berbeda ilengan u.apannya.r,

Allah SWT. berfinnan:

S,$t(ffo 3";kL$cUlF #!;*
} Depag R), c,1t.tit . hal 95 i

'' Sayid Muhammad Ari An- Nmar, cllra wanita rsranr,(rakarta: panjimas, lgrig), 5
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((- (, a-pil ) o 6w4vtilgJ,+, effl:K
"Hui orung-orung yang beritnan, tnengupu knnt ntutgctlukun apt yalg
kantu ticluk pcrbuat? Antat hesar kehencian tli,ri,ri Allah buhvia 

-korru

ntengulaknn up.(t-(tpu .trtng Iiudu kutnt,r kcrjukun".
(QS 6l:l- - 3)"

Jelaslah, ada masalah penting yang harus diperhatikan oleh ibur (sebagai

pendidik), yaitu sifat benar dalam rnenjaga keteladanan. Seperli apa yang

dikemukakan oleh Muhamrnad euthb, sebagai berikut :

"Bahwa suri tauladan adalah teknik pencliclikan yang paling baik dan oleli
karena itu mendasarkan pendidikan di atas dasar demikiari Seorang anak
harus memperoleh teladan dari keluarga dan orang tuanya agar ia semeryak
kecil sudah trteneritna norrla-norma Islam din berJalan berdasarian
konsepsi yang tinggi itu".3u

Jacli ibu adalah pendidik yang menanamkan benih-benih pertana dalan-r diri

anak dan dengan perilaku sehari-hari sangat rnernpengaruhi perasaan dan

perrlaku anak

2) Pengarahan yang tcpat

Bagi orang tua, khususnya ibu tidak cukup hanya memberikan nasihat

nasihat yar"lg mampLr mengarahkan anak kepda Lrcapan-Lrcapan yang benar,

perbaLrtan yang baik.

33 Depag RI. o7.r.trl , 918
'u Muhammad QLrtltb, Sahnan Harun (penerjentah), Siste nt petuliclikutt ls,lont.(Bandung
Ma'arif, 1984), 332

At-

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Teladan dari segi lain mutlak diperlukan. Hal ini karena cli dalarn jirva

terdapat berbagai dorongan yang asasi yang terus rrenerlrs melakukan

pengarahan dan pembinaan. Ini memerlukan aclanya nasehat.35

Jika orang tua menyaksikan perbuatan baik pada anak, hendaklah ia memulr,

kalau perlu memberikan hadiah dan mernperkenalkan pada Allah SWT. perestur

perbuatan mereka, sebaliknya jika menyimpang, orang tua harus menegur dan

menolaknya sambil memberi ancafiian, jika perlu dengan pukulan, serta

menjauhklannya dari kebiasaan tadi, karena suatu saat perbuatan itu akan

terulang lagi.

3) Memperhatikan ibadah

lbu hendaknya memperhatikan ibadah anak-anaknya. Ia hendaknya bersungguh_

sunggr"rh dan punya perhatian khusus clalam masalah ini sejak anak masih

berusia dini. Anak harus dilatih rlelakukan ibadah rnahdhah, seperti shalat. zakat

clan puasa. Sebagairnana 1innan Allah SWT. bcrikut .

(rrr, cblo 'i#'tsAij
"Dan perintahkanlah kepada keluargamu ntentlirikun ,yhulat clan bersctbarlalt
kantu dalam mengeriukannya. ramiiictat memintu ri:ki kepatlamtt, Kantilalt
yang memberi ri:ki kepadamu. Dan akibat $,ctng baik) ituLrtrtr1 bagi orang
yang bertaclwct.
(Q.S. 20:82)36

tt 
tbi,J., hal. 334

t6 
Depag. R7., Op.Cit.,hal. 492
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Sayid Muhammad Ali An-Namr, mengemukakan bahwa :

"Seandainya sejak kecil surdah kita tumbuhkan dan biasakan putri kita untuk
menegakkan shalat lirna waktu sehari semalam, maka sebagai brong tua, tidak
akan mengalarni kesulitan lagi mengajari hal-hal yang ringan seperti rnenghias
diri . . karena wanrta yang abidah (rajin ibadah) iiauL r,iOup r-rntuk mernJnuhi
kebutuhan fisik saja, tetapi ia hidup untuk mencari ,dla Allah.,,37

Pernbiasaan clalam hal rnengajarkan tata cara berpuasa, shalal clan ibaclah lainnya

adalah sangat penting bagi anak didik Pembiasaan-peml'riasaan ini dapat

membentuk rohaninya terdidik dan bertambah dekat dengan Allah swr
4) Mengajarkan al-eur'an

Ibu wajib mengajarkan al-eur'an kepada anak-anaknya sebagai bekal dalam

hidupnya' Anak-anak dibiasakan rnenghafal dan n-rengajarkan cara pembaca,

menghayati dan menggali rnutiara yang terdapat daram al-eur,an serta mengenar

halal dan haram, agar menjadi pedoman dalam beramal.

Rasyid Ridla mengatakan :

"I(etahuilah kel<r-ratan aga*a, kesempurnaan irnan dan keyakinan tidakmungkin dicapai kecuali dengan banyak membaca dan mendengar serlamenghayati al-Qur'an crengan niat rnendapatkan hicrayah iori-Nyu,mengamalkan perintah dan meninggalkan larangan yang terkan<1ung didalamnya."''n

Dengan dernikian irnan yang benar akan menambah, menguatkan serta

menumbuhkan amal shaleh serta meninggalkan perbuatan maksiat dan

kerusakan. Dan ini ditentukan oleh pengh ayatanterhadap al-eur,an.

l] 9aV;A 
Muhammad Ati An-Namr, Op.Cit.,hat.9

'" Ibid. hal 10
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B. Perilaku Anal< [Jsia Remaja

1. Pengertian anak usia rernaja.

Yang dirnaksud dengan anak adalah manusia yang belum dervasa yaitu usia 0-

21 tahun' Sedangkan rernaJa aclalah anak pada usia l3-21 tahun. Dan masa remaja ini

dibagi nrenjadi dLra bagian yaitu:ntasa rcrnaja poilanra (Lrsia l3-l61a5r-rrr) da, nrasa

rernaja akhir (usia l7-2 I tahun).3e

f)alarn buku Remaja; Tantangan dan Harapan, Hj zakiah Daracljat

memberikan batasan bahrva remaja adalah tahap umur yang <latang setelah masa

kanak-kanak berakhir clitandai oleh pertumbuhan fisik yang cepat. pertumbuhan cepat

yang teriadi pada tubuh remaja, luar dan dalarn itr,r membawa akibat yang ticlak

sedikit terhadap sikap, periraku, kesehatan serta kepribadian remaja.r0

Lebih lanjut beliau mengatal<an bahr.va .

"Memang sulit Lrntuk ditentukan secara pasti dengan ukuran tertentu, karenaberat ringannya masarah dan kesuritan v"rg ailr"jrpi rernaja, banyak tergantungkepada tingkat sosiar, ekononii, budaya, atitat auJ-ugu,nu rliuu*',,;;'"
Dalam skripsi ini penulis menitikberatkan pernbahasan pacla perkernbangan

rentaja perlama (13-16 tahun) atalr seumur dengan anak usia sLTp. pe,bahasan ini
diharapkan agar re,raja itu sendiri <lan ibu mernahami tcntang perkembangan anak

pada usia remaja.

t',7.aknh 
Daradjat, llrrrrr ,liy,cr Agtuna. hal. 72-" Hj' Zakiah Daradjat, l?entdja; Harapqtr datt Tbntattgar, (Jakarra Ruhamah, r995), g

't lbid,ha1. l2

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



34

2. Perkernbangan jasrnanr dan rohani usia renraja.

a. Perkembangan.jasrnani

Perkembangan jasmani yang paling menonjol pada rnanusia adalah ter.ladi

pada masa ini (rerna.ja pertama), yaitu terjadi perkernbangan jaspani yang cepat.

Narnun perkembangan jasrnani tidak berjalan serempak, tubr-rhnya terkesan tinggi

kurus, sedangkan berat baclan bertarnbah selang beberapa tahun kemr-rdian.

Masa ini juga ditandai oleh masaknya alat kelarnin dan rnulai berfungsinya

kelenjar-kelenjar yang rnenirnbulkan dorogan tertentu. Pertumbr-rhan ini Iebih cepat

pada anak perempuan claripada anak laki-laki.a2

Perturnbuhan anak perempuan ditandai dengan haid pada usia * 13 tahun,

sedangkan pada anak laki-laki drtandai dengan keluarnya sperna melalui mimpi pada

usia | 14 tahun.

Dapat dikatakan bahwa masa remaja pertama adalah masa peftumbuhan fisik

cepat dan prosesnya berjalan terus ke depan sarnpai mencapai titik tertentLl.

Perubahan yang berlangsung cepat dan tiba-tiba ini, mengakibatkan terjadinya

perubahan lain pada segi sosial dan kejiwaan. Remaja sernakin peka dan sikapnya

yang berubah, tidal< stabii, kerakuannya dernikian pula, ka<iang-kaclang ia penakut,

ragu-ragu, cemas dan sering melontarkan kritikan. Kadang-kadang berontak kepada

keluarga, kepada masyarakat atau adat kebiasaan.a3

Pendapat yang sama dikemukakan oleh Elizabeth B. Ijurlock, sbb:

t2 \Vasty Soemanro. Op.(11 ,hal 170
" Hj Zakiah Daradjar. llenttrjcr. Op.Cir., hal l4
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"...beberapa bentr-rk pelarnpiasan yang dapat terhhat antara llin sifat rnudah
tersinggung, ticlalt dapat diikuti .jalan pikiran ataupun perasaannya, acla
kecenderr-rngan menarik diri dari keluarga atau teman clan lebih senang
menyendiri, menentang kewenangan (rnisalnya ortu atau guru), sangat
mendambakan kemandirian dan sangat kritis terhaclap orang lain,...',aa

Pada masa int, pendidikan agalxa sangat diperlukan untuk membenkan

bimbingan kepada remaja, dengan rnemberikan pengertian bahrva perurbahan dan

pertun,buhan itu merupakan kodrat dan iradat Allah SWT Dengan clemikian

perubahan dan pertumbuhan dihadapinya dengan tenang, tidak bergolak maupun

kebingungan.

b. Perkembangan rohani

Menurut Wasty Soemanto, bahwa perkembangan rohani remaja boleh

dikatakan berada drpersirnpangan jalan. Dalarn usahanya menempatkan emosinyir

)'ang bergejolak di tempat yang semestinya dan dalam r:sahanya untuk

mengekspresikan diri, anak sering jatuh ke ilalarn keadaan yang membingr-rngkan, hal

ini rnenimbulkan peraszlan tidak arnan atau tidak terja.rin.

Oleh karena ltu tirnbul keinginan untuk membuang segala macarl kebiasaan,

tradisi, kepercayaan dan kekuasaan yang dirasakannya mempersempit kebiasaannya

bergerak menurut kehendak hatinya sendiri. Sehingga pada masa inr dapat terjadi .

- Sikap berontak terhadap Tuhan, jika Tuhan dihubungkan dengan kekuasaan yang

sedang dilawannya.

aaElizabeth 
B. Hurlock, (terjemah oleh Meitasari Tj. Dan Muslichah Z.), l,erkentbctngurt Atrak,jilid I, (Jakarta: Erlangga, 1995), hal 130
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i(;

- Menginginkan dan nrendekati Tuhan, I<arena di dalanr 'l'uhan anak rncnemukarr

teman yang dibutuhkannya, yang dapat menjadi sahabat karib.a5

Karena itu, maka tidak jarang pula pokok-pokok ajaran aganla drtolak atag

dikritik oleh anak yang telah meningkat usia rernaja. Bahkan kadang-kadang mereka

menjadi bimbang beragarna, terutama anak-anak yang rnendapat didikan agarxa

dengan cara memungkinkan mereka berpikir bebas dan boleh rnengkritik.

3. Perkembangan Emosi remaja

Sementara pakar kejiwaan berpendapat bahrva rnasa remaja adalah masa

goncang, yang terkenal dengan berkecamuknya perr-rbahan,perr-rbahan emosional.a6

Perkembangan emosi dipengaruhi oleh perkernbangan jasrnani clan rohani serta

dipengaruhi oleh sLlasana rnasyarakat dan keadaan ekonomi lingkungan remal'a.

Acla beberapa hal yang menjariikan ketegangan atau kegoncangan crnosi, antara lain .

- Perubahan yang cepat pada tubuhnya.

- Penyesuaian dalar-n pergaulannya dengan larvan jenis

- Perlakuan orang tua dan masyarakat yang menuntut rernaja unluk bertingkah laku

seperti orang dervasa.

- Adaptasi dengan lingkr_rngan sekolahnya yang baru.

- Pernikiran remaja tentang rnasa depannya.

- Tingkat ekonomi keluarganya yang rendah, sehingga rnengharnbat aktifitasnya

dalarn lingkungan sekolahnya.

ll Yrrjr.q"."manto-. 
P.irto trryi pendidiktr,, (Malang: Rineka Cipta. 1 990), hal l 7 l

HJ Zakrah Darad.;at. llcmttftr,., (.)p. (,it , hal j2
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- Adat kebiasaan masyarakat yang menghambat remaja untuk rnelakukan hal-hal

yang tidak sesuai dengan adat tersebut.

Dan diantara faktor terpenting adalah masalah penyesuaian diri dengan situasi

yang baru, seperti yang dikemukakan oleh Wasty Soemanto, sbb :

"Kehidupan emosi anak mengalami pergolakan hebat sehingga akibat dari
adanya perubahan-perubahan, baik pada aspek jasmani maupLln rohani, ... Di
samping itu keharusan dan keinginan untuk menyesuaikan diri dengan
perubahan-perubahan sikap tersebut juga ia menyesuaikan diri dengan keadaan
yang baru."a7

4. Berbagai konf'lik yang dialarni remaja.

r'lj. zakiah Daradjat dalam bukunya Remaja, Harapan dan Tantangan,

rnengemukakan bahrva ada lima konflik yang dialarni oleh remaja :'18

a. Konflik antara kebutuhan untuk rnengendalikan diri dan kebutuhan untuk bebas

dan rnerdeka. Satur sisi remaja ingin adanya orang yang dapat mengarahkan

perilakunya agar diterima lingkungannya, namun di sisi lain ia rnernbutuhkan rasa

bebas karena ia merasa bukan anak kecil lagi.

b. Konflik antara kebutuhan untuk mandin dan kebutuhan akan ketergantungan

kepada orang tua. Remaja ingin mandiri dalam menentukan masa depannva.

Sementara pada rvaktu yang bersarnaan, ia membutuhkan orang tua untuk

rnemberikan materi guna menunjang studinya.

c. Konflik antara kebutuhan seks dan ketentuan agama dan nilai sosial. Kebutuhan

seks yang mendesak pada remaja terhalangi pernenuhannya oleh ajaran agama

17 Wasty Soemanro. r )1t.('rt , hal 170
*" ll.1 Zakiah Daradjar. )lentyu.. ()p.('ir., hal 60
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dan nilai sosial, l<ecuali dengan cara-cara yang dibenarkan oleh agarna dan

ketentuan masyarakat, yaitu melalui perkawinan yang sah.

d. Konflik antara prinsip dan nilai-nilai yang dilakukan oleh clewasa di

lingkungannya dalam kehidupan sehari-hari.

e. I(onflik menghadapi masa depan, yaitu konflik yang disebabkan oleh kebutghan

untuk menentukan masa depan. Akan tetapi remaja ticlak mengetahui tentang hari

depan, tidak mengenal tanda dan gambarannya.

5. Faktor-t-aktor yang mempengaruhi perilaku anak usia remaja.

Menurut Hj. Zakiah Daradjat, bahrva perilaku remaja dipengarr,rhi oleh dua

laktor pokok, yaitu :

a. Faktor intern.

b. Faktor ekstern.+e

Ad. a. Faktor intern

Faktor yang mempengaruhi perilaku rernaja adalah adanya perturnbuhan

jasmani yang cepat, seperti perurbahan tubuhnya yang semakin tinggi yang tidak

diimbangi dengan berat badannya sehingga kelihatan kurus dan kurang menarik,

perubahan suara menjadi parau dan tidak enak kedengarannya dan tidak pula mantap

seperti orang dewasa. Reinaja pertama, rnengalarni masa puber pada perempuan

mengalami haid dan laki-laki mengeluarkan sperrna melalui mimpi basah.

uo Ibirt,hal.46
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Pada umurnnya renraja berusaha untuk dapat diterinra atau bcrperan dalarn

lingkungannya. Di sarnping juga remaja berusaha untuk memenuhi kebutuhan

jasmani atau biologis dar-r kebutuhan jiwa yang pokok (kasih sayang, rasa alnan,

harga diri, rasa sr-rkses) di dalam lingkungannya tersebut. Apalagi keburtuhan tersebut

tidak dapat dipenuhi akibat adanya hambatan dari lingkungan, baik itu lingkungan

keluarga maupun lingkungan masyarakat, maka akan menirnbulkan dampak negatif

yang berbentuk perilaku menyirnpang (kenakalan remaja), seperti : baku hantam

(tawuran), penyimpangan seksual, penyalahgunaan narkotika, mabuk-rnabukan dan

perilaku-perilaku Ialn yang merugikan diri remaja itu sendiri mauplrn Iingkungannya.

Dari sinilah pengaruh seorang ibu sangat diperlukan dalam rnembentuk kepribadian

remaja, mengontrol dan mengarahkan remaja dalam pergaulan dengan

lingkungannya. Selain itu juga, ibu rnempunyai pengaruh penting dalam menciptakan

adanya rasa kasih sayang, kehangatan dan ketenteraman batin remaja. Sikap ibu yang

dernikian itu, sangat membantu rernaja untuk menemukan jati dirinya, mampu

memahami dan kerntrdian mengatasinya sendin problern-problem yang dihadapinya

sebagai akibat perubahan yang mereka alami. Sebaliknya rernaja dapat pula

rnenderita dan terdorong r-rntuk menentang dan berkelakuan tidak baik, apabila ibu

tidak sayang kepadanya dan tidak rnengerti apa yang sedang dialarninya.
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C. Pcngaruh Intcnsitas Ibu Dalam Penrlitlikan Akhlati'l-crhatla;l Perilaliu An:rli

tisia SLl'P

Pada pembahasan terdahulu telah diuraikan tentang rntensitas ibr-r dalarn

pendidikan akhlak beserla aspek-aspekn1,a, juga tentang penlakr-r anak usia SLTp atau

masa remaja pertama, proses perkernbangannya, masalah-masalah yang dihadapi

serta f-aktor-faktor yan g m empengaruhi peri lak unya.

Apabila kita lihat, betapa penting intensitas ibr-r dalam rnendidik akhlak

anaknya. Peran dan tanggung jalvab seorang ibu sangat besar sel<ali, dikarenakan ibur

rnerupakan pendidik pertama bagi anak-anaknya.

Sayid Muhamtrad Ali An-Namr menegaskan bahrva tr,rgas ibLr bukan hanya

melahirkan, mcnl'usui, nrengasuh dan mernproduksi anak tanpa

mempertanggungjari.abkan mereka. Tidak! SesLrnggrlhnya rbur adalah

penanggungiawab pertatna terhadap anak-anak, bukan terbatas pada kehidupan dan

kesehatan fisik, tetapi yang lebih penting, mencakup kesehatan akal akidah clan adat

kebiasaan mereka.5('

Pendidikan yang diberikan oleh ibu hendaknya bukan hanya pendidikan yang

bersifat umum saja, melainkan ibu wajib rnemberikan pendidikan agama, terutama

pendidikan akhlak. Ajaran Islam menegaskan adanya kesatuan ilmu umu6 dan

agalna. Agarna merupakan sumber paling luhur bagi manusia, sebab yang digarap

oleh agarna adalah masalah mendasar bagi kehidupan manusia yaitr-r akhlak. Akhtuq

50 
Sayici Muhammad An-Namr, Op.Cit.,hal.ti2
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,fa-

ul kurinruh merllpakart faktor terpcnting dalarn mcrnbina suatu urnat. proscs

pendidikan yang salah atatr ticlak dihiraukan akan rncnghasilkan anak-anak yang

nantinya bakal rnenyengsarakan orang tua, jLtga men),engsarakan rnasa depan anak-

anak itu sendiri, bahkan clapat rnenyebabkan orang tua dan anak-anaknya berubah

menjadi lawan. Sebagai,rana yang difirmankan Allah Sw'f. Sbb :

u 
# Li-,;r, "$; rc!, efi; &gi be'/;ia*{r WS

, 

$*i ; li ;0 \, W r{L' &' JFv,rrx"t ;t:i: jtgfr U:,
( ro_r t,q1,[L)t) o*4$.i u#"ifti4\lJ e ti*_

\\,/ 
J

"Htti orung-ot'(tng ):ttttg, harirnun, .\'e.\Lutggtrhnytr tlictttlctru i.tlct.i-i.:,lcrinttr d(ttt
ctnuk-anakttttr urlu .\;trttg ntenlcttli ntu.tuh irtgintt,, muktt hcr.ltttlt-huliltrh kutntt
tcrltatlup ntcreku, tltrtt.iiku kumu memu'ttfkttn iutt lttluk trtcnutlthi (ntercku)
nruku se'ttnguhnl'u Allah il'luha l'e nguntpun lttgi i,,/uhu l)qt,uynng.,,"Sesttttggttlttn'u harluntu clttrt unak-unaktnu hanyalrth cobuun (bugirnit) clctrt tli
,sisi AIlalt-luIt puhuItt ),ctttg bc,rur..,'
tQ.S 64:14-l-i)'l

Rernaja sebagar generasi pL'nerus kelestarian suatu bangsa sangat perlu akan

bimbingan orang ttta terulama jbu. Bangun runtuhnya suatu bangsa ditentukan oleh

gaya hidup dan perilaku retnaja. Apabila akhlak suatu bangsa itu baik, rnaka jayalah

bangsa itu dan apabila sebariknyarraka akan hancurlah bangsa rtu.

Sungguh akhlak jualah yang rnenentukan bangun clan runtuhnya suatu bangsa.

'I'epat apa yang dikatakan penyarr besar Ahmad Syar,rqi Bev :

*\';'!b\'fr5\Ji ;$q;a j,fi x :4t6,0,UIifi\U;j

'1 Depag R I , ()p.('tl, hal 9.12
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+-)

"Kckulnt'u .strultr hung'str iuluh ,s'elr.ttnr.t ttkhlttkn.t,rt kckrtl,.l iktr ttkltlukt,,tr lcrr.t,ttp,
rttt.t,s, ttuh pu I u I u h b u ng.ru i I t.r.',-t 

2

Ibu sebagai konrponen penting clalarn keluarga dan masyzrrakat hendaknya

selalu firendidik anak-anaknya dengan nilai-nilai luhur vang berdasarkan agama

Islam Perhatian seorang ibr-r dalarl pendrdikan akhlak sangat diperlukan bagi

perl<embangan penlaku anak-anaknya sebagai generasi penerlls bangsa. Serragairnana

yang dikernukakan oleh M. Thalib, sbb .

"Maka buruk dan baiknya, salah dan benarnya cLdikan anal< rtu, kebanyakan
tergantung kepada kecakapan dan kebijakan ibu-ib, mendidiknla-,lsi"-"-' 

-

Dengan demikian, intensitas ibu dalarn mendidik akhlak anak-anaknya sangat

berpengaruh terhaciall perkembangan perilaku anak-anaknya. Ibu yang terbiasa

mendidik anak-anaknya clengan memberikarr teladan yang baik clan menga-jarkan

nilai-nilai yang luhLrr ciengan sikap yang bijaksana dan penuh kasih sayang, niscaya

anak-anaknya akan terbiasa berperilaku yang baik, mampu mernilih rnana yang baik

dan mana yang buruk, kernudian memahaminya dan menjadikannya keyakinan yang

teguh sebagai pedoman dalarn berperilaku sehari-hari baik dalarn lingkungan

keluarga maupun dalarn lingkungan masyarakat sekitarnva.

'2 Nasaruddin Razak. < )1t.t'i t._ lvrl
NI l"halib, O1t. t'ir . hat 172

J6
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